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ABSTRAK

Maryani, Korelasi Antara Cara Belajar Dan Prestasi Belajar PReserta
Didik. Skripsi.Yogyakarta : Fakultas llmu Tarbiyah dan Kegun UIN Sunan
Kalijaga, 2012.

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalahabadgri sekian banyak jenis
prestasi peserta didik yang tercetak dalam berdplort. Akhir-akhir ini, banyak dari
peserta didik yang kurang memperdulikan pelajaréh, Bahkan beberapa diantara
mereka menganggap bahwa Pendidikan Agama Islampalean pendidikan yang bisa
mereka dapatkan di lembaga-lembaga keislaman (TR&),ni berakibat pada kurang
tanggapnya mereka terhadap mata pelajaran PAI.

Penelitian ini dilakukan pertama, untuk mengetapakah ada korelasi
antara cara belajar dan prestasi belajar PAI peshdik. 3 variabelcara belajar,
yaitu membaca, mencatat dan mengerjakan tugas alemimdependent variable,
sedangkan presgi belajar PAI dalam hal ini nilai raport peseridiki merupakan
dependent variable Kedua untuk mengetahuikontribusi faktor cara belajar
terhadajprestasi belajar PAI peserta didik.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Pleret, B&nYogyakarta
dengan sampel sebanyak 99 peserta didik yang diaatikelas VII, VIII, dan
IX. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan menggan teknik simple
random dengan mengacu pada tabel random sampling. Metondksa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pertadescriptive statisticdancrosstabs
untuk mengetahui sebaran distribusi hubungan ardgdebel. Keduaanalisis
korelasi dan regresi dengan menggunaakan $B®&8stical Package for Social
Sciences¥ebagai alat bantu.

Hasil analisa data menunjukkan bahwa Membaca dargenjakan tugas
merupakan indikator yang terbukti berkorelasi dengeestasi PAI peserta didik
dengan angka signifikan di bawah 0.65<(0.05 ). Sementara itu kontribusi cara
belajar terhadap prestasi belajar PAI peserta diddtah sebesar 12%.

Kata kunci: Cara Belajar, Prestasi Belajar, Membaca Mencatat, dan
Mengerjakan Tugas
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A. Konsonan Tunggal
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mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. iéikarletak di tengah atau
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Instansi pendidikan di Indonesia belakangan inaderdalam posisi yang
dilematis, karena angka minimal syarat kelulusdaliseaik dari tahun ke tahun.
Sementara sarana penunjang kelulusan siswa kurgeghdtikan. Ketidak
merataan sistem dan kebijakan seolah-olah menjadiiqp utama. Padahal,
semestinya pendidikan menjadi tempat untuk men@ptgenerasi-generasi yang
berdaya saing tinggi. Namun kenyataannya, mutu péadi di Indonesia justru
terus mengalami penurunan. Hal ini dipertegas denmganurunnya “peringkat
pendidikan Indonesia di mata dunia dari peringkke-65 pada tahun 2010
menjadi peringkat ke-69 pada tahun 2011 dari 12@aNe! Kondisi ini tentu
menjadi kabar yang kurang baik. Pasalnya peringkaidikan menjadi tolok
ukur kemajuan sebuah bangsa. Hal senada dengda peng dilansir melalui
internet yang mengemukakan bahwa:

Sebagaimana yang telah kita ketahui, bahwa E Ddtalan tinggi jika

mencapai 0,95-1. Medium berada di atas 0,80 dikatalebagai kategori
sedang (0,80-0,95), sedangkan kategori rendah yhak@wah 0,80 (0,00-
0,80). Saat ini, Indonesia masih tertinggal dagara tetangga Brunei
Darussalam yang berada di peringkat ke-34. Bruneu$3atam masuk
kelompoképencapaian tinggi bersama Jepang yangapanposisi nomor
satu dunid.

Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesidirseamtara lain

adalah masalah efektifitas, efisiensi dan standasilipengajaran, sarana fisik,

Yhttp://edukasi.kompas.com/read/2011/03/02/18555569/Indeks.Pendidikan.Indonesia.
Menurun, diakses 19 Juli 2012 pukul 19.05

’http://edukasi.kompas.com/read/2011/03/02/18555569/Indeks.Pendidikan.Indonesia.
Menurun, diakses 19 Juli 2012 pukul 19.05




rendahnya kualitas guru, rendahnya kesejahteraan gandahnya prestasi siswa,
rendahnya kesempatan pemerataan pendidikan, reyadablevansi pendidikan
dengan kebutuhan, dan mahalnya biaya pendidikan.

Beragam permasalahan pendidikan di Indonesia inloat kita semakin
khawatir akan nasib bangsa ini. Sebagai suatu bakigaangin berdiri gagah di
tengah bangsa-bangsa lain yang lebih maju. Meskdmitai sangat sulit karena
harus bersaing dengan negara-negara seperti Jdpangmerika Serikat, tetapi
ini bukan merupakan hal yang tidak bisa dicapaar&yya, semua pihak yang
telibat dalam dunia pendidikan dapat bergandengaramembangun pendidikan
secara serius agar tercapai tujuan pendidikan aghaga yang ada dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tab08 yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umetwigjudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta ddikara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecarjakhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan Negara

Sebagaimana pendapat diatas, dalam pendidikan diterfjaoses
pembelajaran yang mengharuskan peserta didik &kgh karena itu kemampuan
peserta didik dalam belajar menerima dan mengolata npelajaran sangat
diperlukan, mengenai belajar Muhibbin berpendapata:

Belajar merupakan proses perubahan tingkah lakuubBean dan
kemampuan untuk berubah merupakan batasan dari analamg
terkandung dalam belajar. Disebabkan oleh kemampuduik berubah
yang didasarkan dengan belajar, maka manusia depk¢mbang lebih
jauh dari makhluk lainnya, sehingga ia terbebas stagnasi fungsinya
sebagai khalifah Tuhan di muka bumi. Kemampuandrmbang melalui
belajar itu pula manusia secara bebas dapat mepigeksi, memilih, dan
menetapkan keputusan-keputusan penting untuk kedihya

* Muhibbin Syah Psikologi Belajar(Jakarta: PT Logos Wacana limu, 1999), hal. 56.



Melalui proses belajar, seorang peserta didik marsgikan adanya
prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan mmaj giadapat dari kegiatan belajar.
Dan belajar adalah suatu proses, maka dalam prose&kan ada faktor-faktor
yang mempengaruhpencapaian prestasi belajar seorang peserta dalé&md
menguasai pelajaran. Faktor tersebut bisa darnddia siswa maupun dari luar
diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa diantaramgaa belajar dan kebiasaan
belajar. Cara belajar sangat menentukan pencapgisan belajar. Tanpa adanya
cara belajar yang baik dari dalam diri pesertakdidapat dipastikan tidak akan
tercapai tujuan belajarnya. Oleh karena itu, pgnbagi peserta didik untuk
menerapkan cara belajar dengan sebaik-baiknya.

Senada dengan Muhibbin, Dalyono menyebutkan bahwa:
Salah satu faktor dari berhasil tidaknya pencaparasil belajar
dipengaruhi oleh cara belajar. Dalam hal ini, caedajar yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana cara membaca, mencata
menggarisbawahi, membuat ringkasan/kesimpulan, apa lyarus dicatat,
dan sebagainya. Selain dari cara-cara tersebuty pega diperhatikan
waktu belajar, tempat, fasilitas, penggunaan medagg@aran, dan
penyesuaian bahan pelajafan.
Kemudian itu, Slameto menambahkan bahwa:
Dalam usaha peningkatan prestasi belajar, anak didikislah selalu
diupayakan disiplin dalam belajar. Pada waktu ydipgrgunakan untuk
belajar, anak didik dilarang untuk bermain, danajegbaliknya. Waktu
untuk bermain supaya dialokasikan tersendiri, hpada waktu libur atau
waktu luang lainnya. Slameto menekankan pentingngbhdl yang
berkaitan dengan cara belajar seperti pembuatarwajaddan
pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, megigubahan
pelajaran, konsentrasi dan mengerjakan ttigas.

SMP Negeri 1 Pleret sebagai lembaga pendidikan yhikgtsertakan

dalam penentuan mutu pendidikan secara nasionapumainternasional telah

* Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 58.

> SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengarufilakarta: Rineka Cipta, 2010),
hal. 82.



menorehkan prestasi yang cukup bagus. Secara Nas8MB Negeri 1 Pleret
banyak menorehkan prestasi, baik di bidang akadenakpun non akademik.
Prestasi terbaru yang ditorehkannya yakni mendeslalusan UN jenjang SMP
se-Indonesia. Meskipun tidak mampu menembus pregdésn kancah nasional,
namun tidak dapat diremehkan bahwa “SMP Negeri ePlmampu meraih
peringkat ke-13 untuk tingkat Kabupaten Bantul dengilai UN tertingginya
adalah 37,72 yang diraih oleh Ridwan Lintang Bu#na.

Peringkat yang telah ditorehkan tersebut mengistika bahwa peserta
didik di SMP Negeri 1 Pleret cukup berprestasi. Nanharat tak ada gading
yang tak retak, prestasi yang telah ditorehkan pdak dapat memungkiri
keberadaan peserta didik yang meraih nilai ren8afain dalam hal UN, hasil
ujian semester peserta didik kelas VII dan Villuknsemua mata pelajaran pun
ternyata menghasilkan nilai yang cukup bervaridsilai dari yang nilai tertinggi
hingga nilai terendah. Kebervariasian ini terjagda nilai peserta didik di setiap
semesternya. Misalnya ada yang semula nilainyagitinmtuk setiap mata
pelajaran, namun tidak dapat mempertahankan nikdi-riersebut hingga
rendahlah nilai yang diraihnya.

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah balzia sekian banyak
jenis prestasi peserta didik yang tercetak dalantuieraport. Akhir-akhir ini,
banyak dari peserta didik yang kurang memperduligalajaran PAI, bahkan
beberapa diantara mereka menganggap bahwa Pendidigama Islam

merupakan pendidikan yang bisa mereka dapatkambdga-lembaga keislaman

® Hasil wawancara dengan saudari Lisfiyati, peseliik kelas IX tahun ajaran

2011/2012, tanggal 28 Juni 2012 pukul 08:18 WIB.



(TPA), Hal ini berakibat pada kurang tanggapnya nmeetekhadap mata pelajaran
PAI. Adanya rasa yang kurang tanggap dari pesertik didlam merespon
pelajaran PAI di sekolah, tentu akan berpengarula fedjaimana cara belajar
mereka terhadap mata pelajaran ini. Padahal sebagai yang dipaparkan di
muka, bahwa cara belajar akan berpengaruh padagrbslajar.

Nilai raport PAI yang tidak tetap juga pada akhirakan menjadi tolok
ukur dari naik turunnya prestasi yang diraih olekgrta didik. Adanya perubahan
nilai PAI yang dialami oleh peserta didik, tidakjaeli tanpa sebab. Setidaknya,
perbedaan yang signifikan antara cara belajar fzeditik yang satu dengan yang
lainnya merupakan faktor yang paling mendominaanph disadari, selama ini
banyak orang yang menganggap bahwa naik-turunnya pikstasi menjadi
sesuatu yang wajar. Sehingga tidak ada tindak lanjiuk mengatasinya.

Berdasarkan uraian di atas, secara keseluruharlahasmg akan dibahas
dalam penelitian ini adalah penerapan cara bafajakorelasinya dengan prestasi
belajar PAI peserta didik. Oleh karena itu, peneliiila menjadi sangat penting
untuk diangkat demi perbaikan cara belajar kedegganrSelain itu, hasil
penelitian ini akan memberikan manfaat praktisuparpengetahuan efektifitas
cara belajar yang ditinjau bukan hanya dari satialbeal saja, melainkan dari tiga
variabel yakni membaca, mencatat, dan mengerjakgast Sehingga hasil
penelitian ini nantinya dapat dijadikan bahan easilubagi parastakeholders

pendidikan terkait cara belajar peserta didik.



B. Rumusan Masalah

1. Variabel apakah yang secara signifikan berkorelasgdn prestasi peserta

didik (Dari ketiga variabel yang diteliti yaitu meadn, mencatat, dan

mengerjakan tugas)?

2. Berapakah kontribusi cara belajar terhadap prelsedajar PAI peserta didik?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui variabel apakah yang secara gignifberkorelasi

dengan prestasi belajar PAI peserta didik.

b. Untuk mengetahui kontribusi yang diberikan olehtdakcara belajar

terhadap prestasi belajar PAI peserta didik.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapabangah perbaikan cara

belajar siswa agar meraih prestasi belajar yamgitin

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan bermaniaaik:

1).

2).

3).

Peserta didik: Sebagai motivasi untuk dapat pegbaiki cara belajar,
guna meraih dan mempertahankan prestasi belajar

Guru: Hasil penelitian ini dapat memberikan rniasi mengenai cara
belajar yang baik untuk para peserta didiknya

Orang tua: Menjadi informasi penting, agar dagitdrapkan kepada

anak-anaknya.



D. Telaah Pustaka
Penulis melakukan telaah pustaka terhadap bukwaljur maupun
penelitian sejenis (skripsi) yang berkaitan deniarelasi antara cara belajar
dan prestasi belajar peserta didik untuk menghin@gjadinya pengulangan
penelitian. Berikut beberapa hasil usaha penelogertang pustaka dan skripsi
yang berkaitan dengan penelitian ini.

Dalyono menyatakan bahwa:

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaginbelajarnya.

Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fgics, psikologis, dan

ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurarmguaskan. Teknik-

teknik belajar perlu diperhatikan seperti bagaimaasanya membaca,
mencatat, menggarisbawahi, membuat ringkasan atsimpelan, apa

yang harus dicatat dan sebagainya. Hal lain yang peglu diperhatikan

adalah waktu belajar, tempat, fasilitas, penggumaadia pengajaran, dan
penyesuaian bahan pelajafan.

Pemaparan di atas sudah cukup jelas bahwa cararbgdajg baik dapat
dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek yakgimean dengan belajar itu
sendiri. Namun, apabila penulis hendak melakukan elgm dengan
memperhatikan indikator sebagaimana disebutkan ddaly maka tentu perlu
banyak subvariabel yang harus diukur. Oleh karamauituk lebih efektif dan
efisien, penelitian ini akan dikemas secara sederliiengan mempertimbangkan
variabel yang sekiranya tepat untuk diukur.

Sedangkan menurut Slameto yang mengungkapkan bahwa:

Belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu dakinternal dan faktor

eksternal. Faktor internal dijabarkan melalui fakj@smani, psikologis,

dan kelelahan. Sedangkan faktor eksternalnya adedah orang tua
mendidik, dan sekolah. Salah satu faktor dari s¢kahi adalah metode

(cara) belajar. Dengan cara belajar yang tepat a&ektif pula hasil

belajar siswa. Salah satu cara belajar yang kuepeaf tyakni pembagian
waktu belajar yang tidak teratur atau terus-menekasena akan

’ Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal.57-58



menghadapi tes. Dengan belajar demikian siswa kkeang beristirahat,

bahkan mungkin akan jatuh sakit. Maka diperlukalajae secara teratur

setiap hari. Pembagian waktu yang baik yakni demgamilih cara belajar
yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkai belajar®

Slameto mengungkapkan bahwa ada hubungan antardihpemcara
belajar yang tepat terhadap peningkatan hasil drel@jara belajar dapat diukur
berdasarkan penjadwalan waktu, membaca, mencatahgutaegi bahan
pelajaran, konsentrasi, dan mengerjakan tugagahg menarik perhatian penulis
untuk mengadakan penelitian terkait korelasi cagbajar dan prestasi belajar
peserta didik dengan beberapa subvariabel ters&amldin itu Djaali menilai
bahwa:

Kemampuan belajar peserta didik sangat menentuledoerkasilannya

dalam proses belajar. Di dalam proses belajar tetskanyak faktor yang

mempengaruhinya seperti motivasi, sikap, minatjdsgtan belajar, dan
konsep diri. Menurutnya, kebiasaan merupakan cadindak yang

diperoleh melalui belajar secara berulang-ulangbi&saan belajar ini
dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang ktersipada diri peserta
didik pada waktu menerima pelajaran, membaca bulemgerjakan tugas,
dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegfatan.

Inti dari pendapat Djaali adalah suatu kebiasaarg yaelekat pada diri
peserta didik dalam berbagai kegiatan yang telaslebditkan di atas. Namun
pendapat ini tidak didukung dengan uraian tentaagkkat atau tips-tips untuk
memperoleh kebiasaan yang lebih efektif dan efiskadahal suatu kebiasaan
yang baik tidak dapat dipungkiri dari adanya kigtkyang membentuknya
menjadi suatu kebiasaan. Pada tataran praksisapanéhi belum menyentuh

apakah kebiasaan itu dapat dibentuk atau hadirrasealamiah. Hamruni

berpendapat bahwa:

® SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengarufiiakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 69
° Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 128



Teori belajar quantum tentang berbagai gaya beyaag sangat berguna
bagi peserta didik dalam proses belajarnya memderikformasi yang

sangat penting mengenai berbagai bidang dan ketdesm Seperti

bersikap positif, termotivasi, menemukan cara helajmenciptakan

lingkungan belajar yang mendukung, membaca dengpat,cmembuat
catatan yang efektif, mempelajari teknik menulisg/aanggih, berfikir

kreatif, dan mengembangkan hafalan yang menakjutfkan

Hamruni menggambarkan dua hal yang semestinya derlyaitu antara
gaya belajar dan cara belajar. Gaya belajar tedengan cara seseorang dalam
mengolah informasi. Sedangkan cara belajar adelatikt atau langkah-langkah
yang dilalui dalam mengolah informasi tersebut. &mmaini lebih menekankan
pada cara belajar berdasarkan sikap, motivasi, cembaca, dan catatan. Ini ada
kemiripan dengan apa yang dipaparkan oleh Daly@amoSlameto mengenai cara
belajar, sehingga dimungkinkan gaya belajar yamgakisud di sini adalah cara
belajar. Masih terkait belajar, Sunhaji menyatalzahwa:

Berhasil tidaknya belajar seseorang dipengaruhih dédktor psikologis.
Faktor psikologis ini memberikan andil cukup bedalam memberikan
landasan dan kemudahan dalam upaya mencapai tbglajar secara
optimal. Sebaliknya tanpa kehadiran faktor-fakteikplogis, maka akan
memperlambat proses belajar bahkan dapat pula nietmarkesulitan
dalam mengajar. Faktor-faktor psikologi ini dapapatidang sebagai
faktor internal berfungsinya pikiran peserta didiklam hubungannya
dengan pemahaman bahan pelajaran, sehingga peaguagaadap yang
disajikan lebih mudah dan efektif. Dengan demikigmpses belajar
mengajar itu akan berhasil kalau didukung olehdafkdktor psikologis
dari peserta didik. Adapun faktor psikologis yangnaksud adalah
motivasi, konsentrasi, reaksi, organisasi, pemahataa ulangarr-

Berdasarkan pemaparan Sunhaji ini, menyebutkan bdiasd belajar
sebagian besar dipengaruhi oleh faktor psikologisite motivasi, konsentrasi,

reaksi, pemahaman, organisasi, dan ulangan. Dirbabarapa faktor tersebut

' Hamruni, Edutainment Dalam Pendidikan IslafY,ogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2009), hal. 57
! Sunhaji,Stratgi Pembelajaran(Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), hal. 16
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dapat dikategorikan sebagai faktor internal yangdregaruh pada keberhasilan
belajar seorang peserta didik. Sebagaimana yaa) tilngkap oleh Slameto
bahwa faktor internal dalam belajar salah satunyalahdfaktor psikologis.
Sehingga bahasan yang dimaksudkan oleh Sunhajipadean bagian kecil dari
apa yang telah dibahas oleh Slameto. Berbeda deBgahaji, Suryabrata
menyebutkan bahwa:
Empat faktor yang mempengaruhi prestasi belajaerpeslidik. Pertama
faktor nonsial, seperti keadaan udara, suhu, datackedua adalah
faktor sosial, meliputi keadaan yang menyertai drgfungnya proses
belajar.Ketigaadalah faktor fisiologis, yang meliputi faktor tenjasmani
(keadaan jasmani) serta keadaan fisiologis dalaajaoeKeempatyaitu
faktor psikologi yang meliputi rasa ingin tahu, imasi dan cita-citd?
Berdasarkan pendapat Suryabrata di atas, penulyimgulkan bahwa
keberhasilan belajar tetap dipengaruhi beberap@arfglang di antaranya adalah
faktor psikologi. Namun variabel faktor psikologirang mempengaruhi belajar
menurut Suryabrata ini berbeda dengan faktor psgh®l menurut Sunhaji
maupun Slameto. Berbeda dengan Suryabrata, Nasgipendapat bahwa:
Ada cara-cara yang efisien dan tidak efisien. Barpederta didik gagal
atau tidak memberi hasil yang baik dalam pelajarankarena mereka
tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektiftéida kebanyakan hanya
mencoba menghafal pelajaran, sedangkan hasil bealgjangaruhi oleh
berbagai faktor. Meskipun dengan memberi petunpikiguk umum
tentang cara-cara belajar yang efisien, akan tatdpk akan menjamin
sukses peserta didik. Pasalnya sukses hanya tetmagat usaha keras.
Tanpa usaha keras makan tidak akan tercapai segagun>
Penulis menangkap adanya indikasi peserta yandg tigshasil dalam

belajar karena peserta didik itu tidak mengetalawa-cara belajar yang efisien.

Sehingga cara belajar menjadi poin penting dalanep@an keberhasilan belajar

2 Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
hal. 233

' 3. NasuitonPidaktik Azas-Azas MengajaBandung: Jemmars, 1994), hal. 40
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peserta didik. Secara implisit, menggambarkan aslgmgngaruh antara cara
belajar peserta didik terhadap prestasi belajar.
Cara belajar yang efisien adalah sebagaimana yamglkhpkan Liang
Gie yaitu:
Efisiensi belajar adalah efisiensi yang diterapkiam dijalankan pada
semua segi kegiatan belajar seseorang dalam mepmghipengetahuan
sebanyak mungkin atau menguasai keterampilan semmaimgkin. Hal
tersebut dapat berupa hasrat belajar yang memket@raturan dalam
belajar, disiplin belajar, metode membaca bukuesisnembuat catatan,
kemampuan memusatkan perhatian, dan cara besiéra lincat?
Belajar yang efisien ini diharapkan dapat memkeniribusi yang tinggi
terhadap peningkatan prestasi. Adapun variabel lo@lajar efisien ini dalam
pendapat Slameto lebih disederhanakan menjadi ¢ghgajan waktu, mencatat,
menulis, dan konsentrasi. Dari sinilah dapat ditegasbahwa variabel dalam
penelitian ini merupakan variabel dari cara belghsien. Sedangkan menurut
Hutabarat menganggap bahwa:
Belajar akan berhasil jika orang yang belajar ktif @i dalamnya dengan
cara mengalami, berbuat dan memberikan realslajar akan lebih
berhasil apabila seluruh diri orang yang belajat igerta dengan aktif.
Misalnya dalam kegiatan membaca, bukan hanya ragayang ikut serta
tetapi pikiran ikut memikirkan apa yang sedang cébdan tangan turut
mencatat pokok-pokok pikiran yang terkandung datacaan itd?
Keberhasilan belajar seseorang ditentukan olet t#téiknya orang itu.
Keaktifan itu meliputi bagaimana orang tersebut giarti proses belajar.
Sedangkan proses belajar yang dimaksud meliputi baeay berfikir, dan

mecatat. Maka keaktifan di sini dapat diartikanaggh cara belajar tersendiri dari

seorang peserta didik.

" The Liang GieEfisiensi untuk Meraih Suksd€¥,ogyakarta: Panduan, 2003), hal. 49
' E.P HutabaratCara Belajar (Jakarta: Gunung Mulia, 1995), hal. 18
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Skripsi yang ditulis Yumiyati dengan juduHtibungan antara Intensitas

Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan Cara BelamweSdengan Prestasi Belajar

Matematika Siswa Kelas Il SLTPN 1 Ngemplak Slenwgyakarta”® Menyebutkan

bahwa tidak ada hubungan yang positif dan bermakteraa intensitas parsial
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan predtgar beatematika siswa kelas
I SLTPN 1 Ngemplak pada semester genap tahumraja®@04/2005. Dan jika
cara belajar siswa dikendalikan, maka ada hubuggag positif dan bermakna
antara cara belajar siswa dengan prestasi belajanmatika pada semester genap
tahun pelajaran 2004/2005. Dan akan bermakna amtéeasitas hubungan
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan cararbskaea secara bersama-
sama dengan prestasi belajar matematika kelas TIPEL1 Ngemplak pada
semester genap tahun ajaran 2004/2005.

Temuan semacam ini memiliki nilai lebih yakni metmehubungan
pemanfaatan perpustakaan dan cara belajar terlpadafasi siswa. Akan tetapi
variabel cara belajar tidak dikelompokkan dan diugecara detail. Sedangkan
untuk sampel didapat dengan melakukan sampel &88k% dari kelas 2 D dan
2 E tanpa disebutkan alasan pengambilan sampeBgdangkan penelitian
penulis menggunakarandom tableagar hasil yang didapatkan mampu benar-
benar merepresentatifkan penelitian.

Skripsi yang ditulis Subagyo dengan judtfubungan antara Kemampuan

Memahami Gejala-Gejala Fisis Secara Visual dan CBedajar Fisika dengan Prestasi

Belajar Siswa Kelas 2 Semester 1 MTsN Trucuk Klatedhun Pembelajaran

'8 Yumiyati, Hubungan antara Intensitas Pemanfaatan Perpustaksekolah dan Cara
Belajar Siswa dengan Prestasi Belajar Matematiksn@i Kelas Il SLTPN 1 Ngemplak Sleman
YogyakartaSkripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunardijdga, 2005), hal. Abstrak.
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2003/2004"}" Menemukan ada hubungan yang positif dan bermakmnaraa
kemampuan memahami gejala-gejala fisis secara lviRragan prestasi belajar
fisika pada siswa kelas semester 1 MTsN Trucuk Klgabaon ajaran 2003/2004.
Dan ada hubungan positif dan bermakna antara edagbfisika dengan prestasi
belajar fisika pada siswa kelas 2 semester 1 MTsud¢uk Klaten.

Skripsi ini mengungkap hubungan cara belajar texpaprestasi siswa
dengan sampel yang dipakai melatiluster sampling Adapun variabel cara
belajar yang dijabarkan adalah berdasarkan teorBwyabrata, yaitu melalui
pembentukkan sikap positif, pengembangan kebiabatajar yang baik, teknik
belajar, dan persiapan diri saat ujian. Bedanyagalempenelitian peneliti mencari
korelasi cara belajar dengan prestasi peserta didikgan berdasarkan teori
Slameto dan teknik sampelnya adadtdatarandom sampling

Skripsi yang ditulis oleh Nugroho dengan juduleaktifan Berorganisasi
dan Cara Belajar Terhadap Prestasi Belajar Kimiss\8a Kelas X Semester 2 MAN

Tempel Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2008/26%)9\7Ienyimpulkan bahwa:
ada pengaruh keaktifan berorganisasi terhadapagrestwa belajar kimia siswa
ada pengaruh yang signifikan antara cara belajhadap prestasi belajar kimia
siswa, dan ada pengaruh yang signifikan antara ik@akierorganisasi dan cara
belajar secara bersama-sama terhadap prestasirbeiaja siswa.

Skripsi tersebut dilakukan untuk mengetahui besgengaruh keaktifan

berorganisasi dan cara belajar terhadap prestagashariabel cara belajar yang

17 Lambang SubagydHubungan antara Kemampuan Memahami Gejala-GejaksisFi
Secara Visual dan Cara Belajar Fisika dengan PrsisBelajar Siswa Kelas 2 Semester 1 MTsN
Trucuk Klaten Tahun Pembelajaran 2003/20@kripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2004), hal. abstrak.

18 Adi Nugroho, Keaktifan Berorganisasi dan Cara Belajar Terhadagdtasi Belajar
Kimia Siswa Kelas X Semester 2 MAN Tempel SlemgypaXarta Tahun Pelajaran 2008/2009
Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Sains dan Teknoldif Sunan Kalijaga, 2009), hal. abstrak.
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diukur adalah secara global, yakni cara belajanjdit dari kegiatan mengikuti

pelajaran, kegiatan memantapkan pelajaran, danapars menghadapi ujian.

Sedangkan skripsi penulis hanya melihat korelasi balajar dan prestasi belajar
peserta didik dengan variabelnya adalah membacacatet, dan mengerjakan
tugas.

Skripsi selanjutnya yaitu yang ditulis oleh Maryadengan judul
“Hubungan Antara Pemanfaatan Perpustakaan Sekolatg Belajar, dan Kemampuan
Awal Siswa dengan Prestasi Belajar Fisika Siswakell IPA MAN Yogyakarta 1]k
Menemukan bahwa ada hubungan yang positif daifigeym antara pemanfaatan
perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar fsg@a, ada hubungan yang
positif dan signifikan antara cara belajar dengegstasi fisika siswa, dan ada
hubungan yang positif dan signifikan antara kemampawal siswa dengan
prestasi fisika siswa pada kelas XI IPA semester 2 MWAlgyakarta tahun ajaran
2007/2008.

Skripsi ini dikemas dengan sangat baik, kelebihaips ini adalah selain
mengukur hubungan cara belajar juga mengukur hwungemanfaatan
perpustakaan, dan kemampuan awal terhadap presfagr siswa. Hanya saja,
kesimpulan yang dibuat ternyata hanya berdasariida fujuan penelitian, bukan
pada 6 rumusan masalahnya. Bedanya dengan penegigiaulis adalah akan
mencari korelasi antar cara belajar dan prestalsijdnepeserta didik dengan
menampilkan variabel-variabel yang mampu mengungllata cara belajar

tersebut.

9 Maryani, Hubungan Antara Pemanfaatan Perpustakaan Sekolaha Belajar, dan
Kemampuan Awal Siswa dengan Prestasi Belajar FiSisaa Kelas XI IPA MAN Yogyakarta, Il
Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Sains dan Tekno]@§l08) hal. Abstrak
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Skripsi yang ditulis oleh Mardiyah dengan jud#ehgaruh Kemampuan
Aljabar dan Cara Belajar Siswa terhadap Prestasidpg Matematika Siswa Kelas 1

MAN Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2002/2003°. Menyimpulkan ada
pengaruh positif yang signifikan antara kemampufabar dengan prestasi
belajar, dan ada pengaruh positif yang signifikanta® cara belajar siswa
terhadap prestasi belajar matematika, serta adgapgémn positif yang signifikan
antara kemampuan aljabar dan cara belajar sisveaasbersama-sama terhadap
prestasi belajar matematika siswa di MAN 1 Karangamdaten tahun pelajaran
2002/2003.

Skripsi ini menyuguhkan penelitian mengenai pengakemampuan
aljabar dan cara belajar terhadap prestasi betagtematika siswa. Dengan
metode pengumpulan datanya yaitu angket dan teskeArgjgunakan untuk
mengungkap data kemampuan aljabar dan cara sisment®ga tes digunakan
untuk mengungkap data prestasi belajar matemaiswas Sedangkan untuk
teknik pengambilan sampelnya dengan menggunakagdom samplingHanya
saja, random samplingdisini dimaknai sebagai sampel acak tanpa aturan.
Bedanya dengan penelitian saya adalah mengungkap bedajar yang lebih
spesifik, dengan pengambilan sampel dengan menkggonéknik random
sampling yang didasarkan pa@edom table sehingga sampel yang dipakai tidak
acak secara bebas, namun sudah berdasarkan atipeln Rengumpulan data
dalam penelitian tersebut menggunakan metode awgketiokumentasi. Angket

dalam penelitian saya ditujukan untuk mengungkap dara belajar, sedangkan

20 Etik Mardiyah, Pengaruh Kemampuan Aljabar dan Cara Belajar Siseehadap
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas 1 MAN Kagamom Klaten Tahun Pelajaran
2002/2003 Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Suikalijaga, 2003), hal. abstrak
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dokumentasi digunakan tidak hanya mengungkap dattgsi, tetapi juga untuk
keperluan penelitian lainnya.

Skripsi yang ditulis Budianto dengan juduehgaruh Lingkungan Belajar
dan Cara Belajar Terhadap Prestasi Belajar Materkatbiswa Kelas X Semester 1 MAN

Wonokromo Bantul Yogyakait?* Menemukan bahwa tidak ada pengaruh yang
positif dan bermakna antara lingkungan belajar adalp prestasi belajar
matematika siswa kelas X semester | MAN Wonokromo Baringyakarta tahun
pelajaran 2005/2006, ada pengaruh yang positifogamakna antara cara belajar
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelaaméster 1 MAN Wonokromo
Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2005/2006, dan ad@gvah yang positif dan
bermakna antara lingkungan belajar dan cara belsgmara bersama-sama
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelaseester 1 MAN 1
Wonokromo Bantul Yogyakarta tahun pelajaran 20053200

Penelitian ini sangat menarik karena mengkaji l@sapengaruh
lingkungan dan cara belajar. Dimana kedua hal betseerupakan perpaduan
dari faktor internal dan faktor ekstenal dari beajitu sendiri. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dieumngbntasi. Sedangkan
pengambilan sampel dengan menggunakan tekhikter random sampling
dengan jumlah sampelnya adalah 22,7% dari seluswasAdapun cara belajar
yang diukur, adalah mengikuti pelajaran, menelaakup membuat catatan,

belajar sendiri, menggunakan perpustakaan sekotehajar berkelompok,

21 Dede Hendra Budiantd?engaruh Lingkungan Belajar dan Cara Belajar Terapd
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X Semebt®AN Wonokromo Bantul Yogyakart
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunanijgga, 2006), hal. abstrak
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menghadapi ujian, rencana belajar, menghafal palajalan memantapkan hasil
belajar.

Berbagai telaah pustaka yang telah dipaparkantasi, gperlu penulis
tegaskan bahwa penelitian ini akan mengkaji apat@ia belajar berkorelasi
dengan meningkatnya prestasi belajar peserta gidilg akan ditinjau dari 3
faktor, yaitu membaca, mencatat dan mengerjakaastugpe prestasi yang akan
diangkat dalam topik penelitian ini adalah tipestasi kognitif yang diperoleh
berdasarkan nilai akhir raport siswa. Semuanyakan diteliti secara mendalam
dengan menggunakan olah data statistik. Sehingdgh yang akan membedakan
penelitian ini dengan penelitian yang sudah adalseinya berdasarkan pada
tema cara belajar

E. Landasan Teori
1. Pengertian prestasi

Bahri mengungkapkan bahwa “prestasi belajar adsédlnah kalimat
majemuk yang terdiri dari dua kata yaitu prestasi thelajar. Antara kata
prestasi dan belajar memiliki dua arti yang berbéfiDleh karena itu,
sebelum pengertian prestasi belajar dibicarakanbadanya kita melakukan
pembahasan ini diarahkan kepada masalah pertam& unéndapatkan
pemahaman lebih jauh mengenai makna kata pretdasbelajar. Hal ini
guna untuk memudahkan memahami lebih mendalam nignp@ngertian

prestasi belajar itu sendiri.

*? Syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Gur{Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), hal. 19
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Prestasi adalah “hasil belajar dari suatu kegiaj@mg telah
dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maugkelompok.?®* Prestasi
tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidaelakukan suatu
kegiatan. Dalam kegiatan, untuk mendapatkan pietitiek semudah yang
dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berpagg harus dihadapi
untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan dan aptenidirilah yang
dapat membantu untuk mencapainya. Oleh karena ijarlala pencapaian
prestasi itu harus dengan jalan keuletan kerjarviRmiarminta berpendapat
bahwa prestasi adalah:

Hasil yang dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebag).
Sedangkan menurut Mas'ud Khasan Abdul Qohar, prestatéah apa
yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hagidng
menyenangkan hati yang diperoleh dengan keuletga. Keementara
Nasrun Harahap dan kawan-kawan memberikan batasdmnyaba
prestasi adalah “penilaian pendidikan tentang gratlangan dan
kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan palajaran
yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yéerglapat dalam
kurikulum.”?*

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar idedipati segenap
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pamgad dan proses
belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuwian data hasil
belajar siswa adalah “mengetahui garis-garis bpsaunjuk adanya
prestasi tertentu dikaitkan dengan jenis prestasngy hendak
diungkapkan atau diukuf®

Sehingga dapat disimpulkan oleh penulis bahwa miesterupakan hasil
yang didapat setelah melakukan kegiatan, yang miaaan hal ini adalah belajar.
2. Pengertian Belajar

Belajar dalam pandangan Dalydhadalah:

% Ibid, hal. 20.

**|bid, hal. 21.

% Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 150.

** M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 49.
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Suatu usaha. Perbuatan yang dilakukan secara dwsgggguh,

dengan sistematis, mendayagunakan seluruh potamg gimiliki,

baik fisik, mental, dana, panca indera, otak, daggata tubuh
lainnya, demikian pula aspek-aspek kejiwaan sepaté@legensi,
bakat, motivasi, minat, dan sebagainya.

Sementara itu, Slaméfaﬂengartikan bahwa:

Belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakudsepsang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bacars

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendaimdanterkasi
dengan lingkungannya.
Senada dengan Slameto, belajar menurut Hutdbadslah:

Kegiatan yang dilakukan untuk menguasai pengetatkganampuan,

kebiasaan, keterampilan, dan sikap melalui huburtgabal balik

antara orang yang belajar dengan lingkungannya.

Sehingga dalam hal ini, penulis menyimpulkan bahelajar adalah
suatu kegiatan dimana didalam kegiatan tersebubatkhn seluruh aspek,
baik berupa pengetahuan, pengalaman, maupun keliéaam

3. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam terdiri dari 3 suku katatydendidikan,
Agama, dan Islam. Untuk lebih jelasnya lagi, sebelumengartikan
pendidikan agama islam dalam sebuah kesatuanpiterlahulu peneliti
artikan masing-masing suku kata yang ada.

a. Pendidikan
Pendidikan sendiri memiliki arti yang sangat beragaalah satunya

sebagai mana yang dikutip oleh Mangun Budiyantd gandapatnya

Anwar Jundi yang menyebutkan bahwa:

*” Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengarulfiakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 2.
*® E.P HutabaraiCara Belajar,(Jakarta: Gunung Mulia, 1995), hal. 11.
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AP AN PR ORI JRTH NS
Artinya:
“Pendidikan Adalah menumbuhkan manusia dengan pbrtham
yang terus menerus sejak ia lahir sampai menirdygzb®
Pendapat yang serupa juga diungkap oleh Sayid Sahbitg
menyatakan bahwa:

P °ow
] & o s
D

A O ST Lm Lalall 3105 ijb NP

-

Yy anid)
Artinya:
Yang dimaksud dengan pendidikan ialah mempersiakeak
baik dari segi jasmani, segi akal, dan segi rohengehingga dia
menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat, bailk utirinya
maupun bagi umatny?g
Penulis menyimpulkan, bahwa pendidikan merupakarsesrodari
yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bissnjadi bisa dengan
kurun waktu tertentu.
b. Agama
Sebagaimana yang diketahui bahwa Agama adalah s&bent
keyakinan diri untuk pemeluknya. Namun, untuk petigeragama sendiri

menurut Tasman adalah:

Pengertian Agama yang paling popular, adalah; Segkaa aturan
dan peraturan yang mengatur hubungan manusia deiugéan ghaib,

29 Mangun Budiyantollmu Pendidikan Islam(Yogyakarta: Griya Santri, 2010) hal.6.

30 Mangun Budiyantolimu Pendidikan Islam. hal 6

31 Tasman Hamami dkkslam Budaya Lokal(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005), hal.4
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khususnya Tuhannya, mengatur hubungan manusia mlengausia
lainnya, dan mengatur manusia dengan lingkungannya

Sedangkan menurut Parstidigama Adalah:
Suatu sistem keyakinan yang dianut dan tindakatakian yang
diwujudkan oleh suatu kelompok atau masyarakat ndala
menginterpretasidan member respon terhadap apa wyam@kini
sebagai yang gaib dan suci
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Agama adalah sébentu

kepercayaan yang mengikat, dan mengatur hidup 1segg0

c. Islam

Secara bahasa, Islam berarti penyerahan diri daatiean. kemudian
secara istilah, kata islam ini digunakan sebagananagama dan
tatanan kehidupan yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAdldlun

wahyu dari Allah SWT yang termuat dalam Al-quran dah
Hadits®

Sebagaimana disebut dalam Al-Qur'an Surat AlmaidahZya

V_muvﬁ g,wwvswavi;ﬁ;;ﬁ&tﬁ@j‘f

Artinya:
Pada hari ini, telah kusempurnakan untukmu agamatan,
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah ikilnai
islam itu jadi agama bagimu. Maka, barangsiapaatesg karena
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguligia
Maha Pengampun lagi Maha Penyay&hg.
Sehingga penulis menyimpulkan bahwa Islam adalaimaggang
diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad untuk @tmya agar

patuh dan tunduk sesuai Al-quran dan Al-hadits. hOkarena itu,

%2 Tasman Hamami dkkslam Budaya Lokal. hal.5
** Mangun Budiyantolimu Pendidikan Islam. hal 8
3 Al-quran Alkarim, Surat Almaidah Ayat 3
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Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagaigsrairi penerapan-
penerapan hidup yang sesuai dengan ajaran agam isl

Berdasarkan beberapa pengertian tentang prestakjay dan
pendidikan agama islam seperti yang telah dikemakaiteh para tokoh,
maka didapatkan gambaran tentang pengertian destgsi belajar PAL.
Kesimpulannya, prestasi belajar PAI adalah suatil pesitif yang diraih
oleh peserta didik berdasarkan pengalaman aktivitakmjar dalam
menerapkan ajaran agama Islam, baik yang menyamgkah kognitif,
afektif maupun psikomotorik.
Prestasi belajar memiliki fungsi antara I&in:

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas damtias pengetahuan
yang telah dikuasai peserta didik.

b.  Prestasi belajar sebagai lambang hasrat ingin tahu.

Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalanasigendidikan.

Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstari suatu

institusi pendidikan.

Indikator intern dalam artian bahwa prestasi beldgpat dijadikan

indikator produktivitas suatu institusi pendidikarsedangkan

indikator ekstern diartikan bahwa tinggi rendahnyesfasi dapat
dijadikan indikator tingkat kesuksesan pesertskdidimasyarakat.

e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator dayasgkecerdasan)
peserta didik. Dalam proses pembelajaran, pesadil thenjadi
fokus utama yang harus diperhatikan, karena peséaidah yang
diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran.

2o

"Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajarebdiskan
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaianb®ajbr yaitu berasal
dari dalam diri orang yang belajar (internal) dda aula yang berasal dari

luar dirinya (eksternal)®

% E.P HutabaraCara Belajar, (Jakarta: Gunung Mulia, 1995), hal. 23.
% M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 55.
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1) Faktor Internal
a) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhn
terhadap kemampuan belajar. Karena itu pemelihdtasahatan
sangat penting bagi setiap orang baik fisik maupantal.

b) Intelegensi dan Bakat.

Kedua aspek psikologis ini besar sekali pengaruhnya
terhadap kemampuan belajar. Seseorang yang memiliki
intelegensinya rendah cenderung mengalami kesukdadam
belajar, lambat berfikir sehingga prestasi belajarpun rendah.
Begitu juga dengan bakat yang memiliki pengaruhabeéslam
menentukan keberhasilan belajar.

c) Minat dan Motivasi

Minat dan motivasi merupakan dua aspek psikis yaga
besar pengaruhnya terhadap pencapaian prestagarbétanat
dapat timbul karena daya tarik dari luar dan jugaadg dari
sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu mexnpaodal
yang besar untuk mencapai tujuan yang diminati.aSgkhan
motivasi adalah daya pendorong untuk melakukan asesu
pekerjaan. Kuat lemahnya motivasi seseorang turut

mempengaruhi keberhasilannya.
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d) Cara belajar
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian
hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan tekiain faktor
fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan akan mperoleh hasil
yang kurang memuaskan.
2) Faktor Eksternal
a) Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu, anak-anak, serta faryslyg
menghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pénga
terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Faktaakga ini bisa
dilihat dari tinggi rendahnya pendidikan orang thasar kecilnya
penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bgmabiorang tua,
akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan amsiaya,
tenang atau tidaknya situasi di rumah, semuanya tutwt
mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.
b) Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi
tingkat keberhasilan belajar. Yang termasuk fakékokh adalah
kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian Wurik dengan
kemampuan anak, keadaan fasilitas/ perlengkaparsekiolah,
keadaan ruangan, jumlah murid perkelas, pelaksateantertib

sekolah, dan sebagainya.
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c) Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi bebagar
di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatny#ritelari orang-
orang Yyang berpendidikan, terutama anak-anaknya-ratd
bersekolah tinggi dan moral, baik, hal ini akan d@ong si anak
untuk giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabiladedgdi lingkungan
banyak anak-anak yang nakal, tidak bersekolah daggngguran,
hal ini akan mengurangi semangat belajar atau ddiatakan
tidak menunjang sehingga motivasi belajar berkurang
d) Lingkungan sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga mempengaruh
prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan hursaasana
sekitar, keadaaan lalu lintas, iklim dan sebagainya
4. Pengertian Cara belajar
Cara belajar adalah “cara atau jalan yang harualudiluntuk
mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan danarkgitan.®’ Cara
belajar sangat mempengaruhi prestasi siswa. Apaisitea stidak memiliki
cara belajar yang efektif maka prestasi yang akzapdi oleh siswa pun akan
rendah. Cara belajar yang baik akan sangat membaaningkatkan prestasi
belajar. “Belajar secara teratur setiap hari dengambagian waktu yang
baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukupaisat akan meningkatkan

hasil belajar.?®

37 Syaiful SagalaSupervise PembelajaratBandung: Alfabeta, 2010), hal. 69.
*8 Ibid., hal. 70.
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Mengingat waktu belajar di sekolah sangat singkadka siswa
dituntut untuk memperdalam sendiri materi yang htetiiterima. Untuk
memperdalam materi tersebut siswa dituntut untukgegakan tugas yang
diberikan oleh guru. Oleh karena itu efektivitasalml yang baik dapat
membantu dalam mencapai keberhasilan belajar.

Slameto menyebutkan bahwa “metode belajar adalahatau jalan

yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuaretgut™°

Belajar bertujuan
untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakaparkederampilan. Cara-
cara yang dipakai itu akan menjadi kebiasaan brelgiag mempengaruhi
belajar, khususnya pembuatan jadwal dan pelaksapaamembaca, dan
membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran, ktarasin dan
mengerjakan tugas. Berdasarkan hal tersebut, make ylimaksudkan
indikator cara belajar yaitu:
a. Membaca
Membaca berdasarkan kamus bahasa Indonesia adakdihat
serta memahami isi dari apa yang tertuffsSementara menurut Liang
Gie™, membaca adalah:
Suatu rangkaian kegiatan pikiran seorang pelajag ydilakukan
dengan penuh perhatian untuk memahami sesuatakgtar yang
disajikan kepada indra penglihatan dalam bentukb&arg huruf
dan tanda lainnya.Maksud membaca di sini ialah kuntu
mendapatkan keterangan atau informasi yang kitdukzer
mengenai sesuatu hal. Kalau kita ingin mengetatsuatu melalui

tulisan, tentu kita akan membaca buku, majalahsurdan jenis
bacaan lainnya yang kita perhitungkan atau dugeenéamembaca

%9 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinyaakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 82.

4% Departemen Pendidikan dan Kebudayakamus Besar Bahasa Indonesiahal. 63.

*' The Liang GieFEfisiensi untuk Meraih Sukse¥ ogyakarta: Panduan, 2003) hal. 72
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adalah sesuatu untuk mengetahui informasi apa ydaygat
diberikan bacaan itu kepada Kita.

Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hasapagian
besar kegiatan belajar adalah membaca. Agar dafmgaibdengan baik
maka perlulah membaca dengan baik pula, karena asamddalah alat
belajar. Agar peserta didik dapat membaca dengasierfiperlulah
memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik antara laemperhatikan
kesehatan membaca dan membaca dengan sungguh{swsaggua buku
yang perlu untuk setiap mata pelajaran sampai naesagisinya.

Membuat catatan

Mencatat menurut kamus besar bahasa indonesia hadala
“menuliskan sesuatu untuk peringatdh.”Membuat catatan besar
pengaruhnya dalam membaca. “Catatan yang tidak, jslemrawut dan
tidak teratur antara materi yang satu dengan ma#erg lainnya akan
menimbulkan rasa bosan dalam membaca, selanjuteyaab akan
kacau.** Membuat catatan memerlukan pemikiran, jadi tidetka dengan
menyalin. Catatan itu harus merupakantline atau rangkuman yang
memberi gambaran tentang garis-garis besar dajgpeh itu. Selain itu
“tulisan harus jelas dan teratur agar mudah dibéualajari.*

“Mencatat yang efektif adalah salah satu kemampegpenting

dalam belajar bagi seorang siswa, hal ini akan hiiliassi pada perolehan

“bid, hal. 44.

43 Departemen Pendidikan dan KebudayaKamus Besar Bahasa Indonesiahal. 153.
4 SlametoBelajar dan Faktor-faktor Mempengaruthial. 85.

“* Ibid, hal. 82.
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nilai saat ujian.* Cara yang sangat baik tentang membuat catatatacata
ialah membuatnya secara agak bebas, dan kemudiatiatejam pelajaran
selesai berusaha menyusun catatan-catatan itu kerfidanggolong-
golongkannya menurut pokok-pokok yang disinggungrdgpembicaraan
dalam jam kuliah/pelajaran, dalam pada itu usaHakanuntuk
mempergunakan kata-kata sendiri dan jalan pikiemasbentuk-bentuk
pernyataan sendirf'”
c. Mengerjakan tugas
Mengerjakan tugas merupakan gabungan dua kata kexia dan
tugas. Arti dari kata "kerja” menurut kamus besdrasa Indonesia adalah
“kegiatan melakukan seuatff”Kemudian kata kerja ini mendapatkan
"meng” dan akhiran "an” menjadi mengerjakan yangakie melakukan
yang wajib dikerjakan, sementara tugas menurut kaimesar bahasa
Indonesia adalah “sesuatu yang wajib dikerjakan gtng ditentukan
untuk dilakukan® Mengerjakan tugas dapat berupa pengerjaan
tes/ulangan atau ujian yang diberikan oleh gurtaptejuga termasuk
membuat/mengerjakan latihan-latihan yang ada dalakn-buku ataupun
soal-soal buatan sendiri. Biasanya mengerjakan sogthn sendiri tentu
lebih asik dan menantang, sebab soal buatan sendiva mungkin tidak
bisa dijawab sendiri. Membuat soal sendiri ini @dalah sesuatu yang

baik untuk sebuah kebiasaan yang layak diterapiegar siswa berhasil

46 Hamruni,Edutainment dalam Pendidikan Islam & Teori-teornieelajaran Quantum,
(Yogyakarta: Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 200l. 79.

“"1bid, hal. 37.

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayakamus Besar Bahasa Indonesighal. 428.

“bid, hal. 964.
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dalam belajarnya, perlulah mengerjakan tugas dersgdomaik-baiknya.

Tugas itu “mencakup mengerjakan PR, menjawab sdglafa buatan

sendiri, soal dalam buku pegangan, tes/ulangaarmanlangan umum dan

ujian.”°
F. Keterkaitan Cara Belajar Dan Prestas Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapagnbelajarnya.
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor kgjcs, psikologis, dan ilmu
kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang mé&amua®alam hal cara
belajar perlu diperhatikan teknik-teknik belajar kya bagaimana caranya
membaca, mencatat, menggaris bawahi, membuat riaugkasimpulan, apa yang
harus dicatat, dan sebagainya. Selain dari telakikik tersebut, perlu juga
diperhatikan waktu belajar, tempat, fasilitas, pemggn media pengajaran dan
penyesuaian bahan pelajaran.

Sebagaimana yang tersebut dalam penelitian iniy@ahdikator dari cara
belajar adalalpertamamembaca, kegemaran membaca perlu dimiliki olehrgese
didik, sebab dengan membaca wawasan kita akan HetamDengan
bertambahnya wawasan diharapkan dapat meningkatlestapir peserta didik.
Namun apabila peserta didik tidak memiliki kegeman@embaca, maka sedikit
pula wawasan yang dimiliki peserta didik. Semakadilsit wawasan yang
dimiliki maka dapat dimungkinkan semakin kecil puyleestasi peserta didik.
Keduamencatat, seorang peserta didik harus memililkataatyang baik terkait
materi yang telah dipelajari, karena kegunaan dencatat adalah membantu

peserta didik untuk mengingat pelajaran. Sehinggedbita seorang peserta didik

%0 |bid, hal. 88.
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memiliki catatan yang baik, maka belajarnya akéhlenudah. Tapi tidak dengan
sebaliknya, apabila peserta didik tidak memilikiatan yang baik, maka dapat
dimungkinkan dia mengalami kesulitan dalam belajika sudah mengalami
kesulitan dalam belajar tentu akan mempersulitniuku meraih prestasi dengan
baik. Ketiga Mengerjakan Tugas. Kemandirian peserta didik dala@ngerjakan
tugas dapat disinyalir akan berhubungan dengartasieselajar peserta didik.
Semakin mandiri seorang peserta didik dalam meakgenj tugasnya, maka akan
semakin mudah ia memahami mata pelajaran. Namanigikidak mandiri dan
hanya menyerahkan tugas kepada orang lain setiaplapat tugas, maka dia
tidak akan mendapatkan pemahaman dalam materieyandga ketika ia tidak
memiliki pemahaman, maka tidak dapat pula ia mgak@n tugasnya. Semakin
buruk tugas yang dikerjakan, maka semakin burula jpestasi belajar yang
didapatkannya. Kelima faktor tersebut memiliki kase terhadap prestasi peserta
didik, namun korelasi yang diberikan tentu berbkdda antara yang satu dengan
yang lainnya. Sehingga faktor mana yang paling dretksi dan faktor manakah
yang memiliki nilai koefisien paling tinggi akan ufli secara empiris dalam
penelitian ini.
. Hipotesa
Berdasarkan pada landasan teori yang ada, makaes@pgyang dapat

diajukan adalah:
a. Untuk variabel membaca (X1)

Ha : Ada korelasi antara membaca dan prestasi b&ajapeserta didik

Ho: Tidak ada korelasi antara membaca dan prestlajab PAI peserta

didik.
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b. Untuk variabel mencatat (X5)
Ha : Ada korelasi antara mencatat dan prestasi b&l&jbapeserta didik
Ho: Tidak ada korelasi antara mencatat dan prestéejar PAI peserta didik.
c. Untuk variabel mengerjakan tugas (Xs)
Ha: Ada korelasi antara mengerjakan tugas dan prdstigar PAl peserta
didik
Ho : Tidak ada korelasi antara mengerjakan tugas piastasi belajar PAI
peserta didik.
. Metode Pendlitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Pleret, BdrYogyakarta
b. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan dari tanggal 27 Septemb@i2 — 10 Februari
2013. Dalam kurun waktu ini, data yang dikumpulkdianalisa untuk
mengetahui korelasi antara cara belajar dan pregéserta didik pada
semester gasal tahun ajaran 2012/2013.
2. Jenis Penélitian
Jenis penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Pleretlatdg@enelitian
kuantitatif. Secara essensial, penelitian ini h&na@nguji suatu teori yang
diturunkan melalui hipotesa. Hingga pada akhirnyaneptan ini akan
menolak atau menerima hipotesa. Sebagai upaya memgeah penelitian
ini, maka proses pembuktian dan pengujian hipotditzkukan dengan

bantuan SPSS(atistical Package for Social Sciences
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Pemilihan atas jenis penelitian kuantitatif did&sar atas alasan
hendak membuktikan atau menguji suatu teori yarigrutikan melalui
hipotesa. Dalam konteks ini adalah teori korelasaw cara belajar dan
prestasi belajar PAI peserta didik di SMP N 1 PleBantul Yogyakarta
semester gasal tahun ajaran 2012/2013. Pembuk&arpangujian atas teori
ini akan memberikan gambaran tentang hubungan kassadan arah
hubungan antar variabel. Selain itu, alasan peaniljenis ini karena peneliti
ingin menggeneralisir temuan terhadap populasi.

3. Pengukuran Variabel

Proses pengukuran merupakan suatu proses dedddtdngkat dari
suatu konstruksi, konsep atau ide, kemudian memypstangkat ukur untuk
mengamatinya secara empiris. Tingkat pengukurantengantung pada
konseptualisasi. “Tingkat pengukuran mempengarehis variabel yang
akan digunakan dan berkaitan dengan asumsi datam diefinisi konsep
tersebut dan berkaitan dengan pengukuran dantiktgtisg digunakan®’

a. Membaca (X3)

Membaca berdasarkan kamus bahasa Indonesia adatdingt
serta memahami isi dari apa yang tertulfis3ehingga dalam hal ini
peneliti mengartikan membaca sebagai suatu kegyatag mana melihat
buku bacaan untuk difahami isi dari bacaan tersebamg diukur dari
variabel ini adalah apakah responden itu rutin nemabatau tidak

berdasarkan indeksnya. Semua opsi jawaban resporiddit

1 Bambang Prasetyo & Lina Miftahul Jannafetodologi Penelitian Kuantitatif Teori
dan Aplikasj (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hal. 94.
*2 Departemen Pendidikan dan Kebudayakamus Besar Bahasa Indonesiahal.63
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pertanyaan mengenai membaca yang ada dalam kueskae di kode
(coding dalam bentuk angka, kemudian dijumlahkeoniputé¢ menjadi
variabel “membaca® Setelah itu diindeks dengan cara membagi
variabel hasil compute dengan nilai tertinggi, Imgsi akan dibuat
interval skor dengan kategori, skor “1” jika Tidaktin, skor “2” jika

Cukup rutin, dan skor “3” jika Rutin.

Tabel 1.0 Indeks Skor Variabel Membaca

I Rentang I Skor ! Kgobri !
! 0,46 - 0,63 ! 1 ! Tidak Rutin !
! 0,64-0,81 ! 2 ! Cukup Rutin !
! 0,82-1.00 ! 3 ! Rutin !
Banyak Kelas 13
Rentang 10,54
Lebar kelas interval 10,18

Mencatat (X>)

Mencatat menurut kamus besar bahasa Indonesia hadala
“menuliskan sesuatu untuk peringatdhMaksud dari peringatan di sini
adalah poin-poin penting yang sekiranya memudatgtases belajar.
Yang diukur dari variabel ini adalah apakah responitu rutin mencatat
atau tidak berdasarkan indeksnya. Semua opsi jawalsaonden terkait
pertanyaan mengenai mencatat yang ada dalam keesaéan dikode
(coding dalam bentuk angka, kemudian dijumlahkeoniput¢ menjadi

variabel “mencatat®. Setelah itu diindeks dengan cara membagi variabel

°3 Hasil compute dan coding terlampir
**Ibid, hal. 153.
> Hasil compute dan coding terlampir
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hasil compute dengan nilai tertinggi, hasilnya all#mwuat interval skor
dengan kategori, skor “1” jika Tidak rutin, skor’“jka Cukup rutin, dan

skor “3” jika Rutin.

Tabel 1.1 Indeks Skor Variabel Mencatat

I Rentang ! Skor ! Kategori !
! 0,41-0.60 1 Tidak Rutin !
! 0.61-080 ! 2 Cukup Rutin !
! 081-1.00 ! 3 Rutin !

Banyak kelas 13

Rentang :0,59

Lebar kelas interval 10,20

c. Mengerjakan Tugas (X3)

Mengerjakan tugas, merupakan gabungan dua katakeia dan
tugas. Arti dari kata ’'kerja’ menurut kamus besahdsa Indonesia
adalah "kegiatan melakukan sesuafu.’Kemudian kata kerja ini
mendapatkan ‘'meng’ dan akhiran 'an’ menjadi merg@n yang berarti
melakukan yang wajib dikerjakan, sementara tugasumékamus besar
bahasa indonesia adalah "sesuatu yang wajib dileTjektau yang
ditentukan untuk dilakukar’” Yang diukur dari variabel ini adalah
kemandirian mengerjakan tugas berdasarkan indeksBgemua opsi
jawaban responden terkait pertanyaan mengenai meamyatg ada
dalam kuesioner akan dikodeofling dalam bentuk angka, kemudian
dijumlahkan ¢omput@ menjadi variabel “mengerjakan tuga&"Setelah

itu diindeks dengan cara membagi variabel hasilpdge dengan nilai

° Departemen Pendidikan dan KebudayaKamus Besar Bahasa Indonesiahal. 428.
*"Ibid, hal. 964.
*® Hasil compute dan coding terlampir
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tertinggi, hasilnya akan dibuat interval skor deng@ategori, skor “1”
jika tidak rutin, skor “2” jika cukup rutin, dan ek“3” jika rutin dalam

mengerjakan tugas.

Tabel 1.2 Indeks Skor Variabel Mengerjakan Tugas

I Rentang ! Skor ! Kategori !
1 0,25-0,49 1 - Tidak Rutin !
1 0,50-0,74 2 - Cukup Rutin !
10,75-1,00 3 ‘ Rutin !

Banyak Kelas 13

Rentang 10,75

Lebar kelas interval 10,25

Prestasi siswa (y)

Prestasi peserta didik kelas VII, VIII dan IX dipkto
berdasarkan nilai raport semester gasal tahunnaj2042/2013. Nilai
raport tersebut kemudian di indeks yaitu dengan bagnvariabel hasil
compute dengan nilai tertinggi, hasilnya akan diltzrval skor dengan

kategori Skor “1” jika rendah, skor “2” jika sedandan skor "3” jika

tinggi.
Tabel 1.3 Indeks Skor Variabel Prestasi
! Rentang ! Skor ! Kategori !
! 0,80-0,86 ! 1 Rendah !
I 0,87-093 ! 2 Sedang !
! 0,94-1,00 ! 3 Tinggi !
Banyak kelas 13
Rentang 10,20

Lebar kelas interval : 0,7
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Tabel 1.4 Independent dan Dependent Variabel

I Independent Variabel ! Deghent Variabel !

I Cara Belajar I Prestasi Belajar Peserta didik !
I 1. Membaca I Nilai Raport !
I' 2. Mencatat ! !

I 3. Mengerjakan Tugas ! !

4. Unit of Analisis
Subjek penelitian dalam hal ini adalah pesertakd8MP N 1 Pleret,
Bantul Yogyakarta yang diacak berdasarkan maedlom tableJenjang SMP
dipilih dengan pertimbangan peserta didik telah gaéami proses
pembelajaran dari sekolah dasar, sehingga telatpadgalaman mengenai
cara belajarnya. Selain itu, pada jenjang ini pasdidik sudah dianggap
mampu untuk memberikan respon terkait penelitian in
Alasan memilih menggunakan seluruh peserta didik kielas VII,
VIII, dan IX, karena hasil penelitian digeneralisasi terhadap peserta didik
SMP N 1 Pleret, Bantul Yogyakarta. Sehingga adarketglan dari masing-
masing kelas.
5. Populas dan Sampel
"Populasi adalah subyek penelitian yang mempunyasilitas atau
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penalittuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpular’® Dalam hal ini, populasi adalah peserta didik

SMP N 1 Pleret, Bantul Yogyakarta. Sedangkan, "shmagalah bagian dari

%9 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&QBandung: Alfabeta,
2010), hal. 80.
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jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh poptila® Adapun pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakambabbility random sampling
Artinya, anggota populasi memiliki peluang yang sam#uk menjadi
sampel. Sedangkan teknik pengambilannya dengan gueakan strata
random sampling yaitu sebuah tehnik pengambilan sampel secarl aca
dengan memperhatikan strata yang ada dalam popula$trosesrandom
(acak) menggunakan bantuamandom table yang sudah terbukti
keilmiahannya.

Penentuan sampel, jika jumlah populasi terlalu hesaka peneliti

dapat mengambil sebagian dari jumlah total popul&sidangkan

untuk jumlah populasi kecil, sebaiknya seluruh pagudigunakan
sebagai sumber pengambilan dta.

Menurut Suharsimi Arikunto, “untuk sekedar ancecean maka

apabila subjeknya kurang dari seratus (100), Ibhik diambil semua.

Sehingga penelitiannya merupakan penelitian popuelanjutnya

jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil ants®al3% atau 20-

25% atau lebih dari jumlah %rc;pulasi yang diambitasa random

berdasarkan aturan tabel randtm.

Penelitian ini jumlah populasinya adalah 649 pesditik, dengan
jumlah populasi kelas VIl adalah 218, kelas Vlliakdh 216, dan kelas IX
adalah 215. Sampel yang diambil adalah 15 % dasginganasing kelas,
sehingga diperoleh 33 peserta didik dari kelas 38Ipeserta didik dari kelas
VIII, dan 33 peserta didik dari kelas IX.

Jumlah 32 peserta didik dari kelas VII, 34 dariakeVIll, dan 33 dari

kelas IX yang dijadikan sampel ini ditentukan seceaadom dengan terlebih

% |pid, hal. 81.

®1 SukardiMetodologi Penelitian Pendidikafjakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 55.

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 165
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dahulu diurutkan dari 1 — 215 untuk kelas VII, 1382untuk kelas VIII, dan
1 — 216 untuk kelas IX.

Sehingga pada penggunaan random untuk sampel\kiladll, dan
IX dengan jumlah sampel yang diambil tiap kelaslaua2, 34, dan 33.
Penulis memulainya dari baris ke satu kolom ke.sBtdapat angka unik
11164, 78137,... dan berhenti pada baris ke empatrkée 35 yaitu 41190.
yang berarti sampel kita yang pertama adalah namar 164, kemudian
nomor urut 137, dan seterusnya sampai menemukakaangk berjumlah
34. Setelah itu untuk memudahkan pengurutan sars@eua angka random
yang ditemukan diurutkan kembali dari angka terbndéngga angka
tertinggi, Sehingga hasil dari random untuk 34 sainypng dibulatkan oleh
penulis dari kelas VII, VIl dan IX adalah dengamrar urut absen berikut:
001, 002, 009, 011, 015, 020, 023, 032, 036, 039, 044, 048, 054, 061,
063, 104, 108, 115, 116, 117, 119, 127, 130, 138, 155, 167, 168, 190,
199, 208, 215, 210, 216.
. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian berguna untuk mempermudah preselitian
dalam memperoleh berbagai data yang dibutuhkan.kumtndapatkan data
yang akurat, penyusun dalam pengumpulan data meakggno teknik dan
metode sebagai berikut:
a. Angket

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yargkukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayapsean tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner mkampaeknik
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pengumpulan data yang efisien bila peneliti tamgde pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharagiéemespondef?’
Alasan paling mendasar penggunaan angket sebagainies untuk

mengumpulkan data adalah efektifitas dan efisigg@ielitian. Pertama,
dengan menggunakan angket maka dapat menjaringbaagponden dalam
waktu yang bersamaaKedua, dari segi waktu, biaya, dan energy, angket
lebih efisien dibandingkan dengastructure interviews Ketiga angket
memberikan keleluasaan kepada responden untuk sieyayi sehingga
dimungkinkan responden mengisi angket didasarkasa paikiran yang
matang.keempat pengisian angket tidak terikat oleh waktu, dalathkisa
dilakukan kapan safd. Sedangkan kelemahan dari angket ini sering pula
jawaban tidak diberikan dengan kesungguhan Hati.

Dalam penelitian ini langkah yang pertama dalanypsunan angket adalah
dengan membuat kisi-kisi angket. Maksud dari kisi-i adalah untuk membantu

dalam penyusunan butir pertanyaan dalam angket adenerlebih dahulu(1)

Mendefinisikan variabel, (2) Menjabarkan variabel dalam indikator yang
lebih rinci, (3) Menyusun butir-butir. Setelah dilkan Kkisi-kisi angket,
maka dibuatlah angket yang akan disebarkan kep8dtar@et responden
dalam penelitian ini. Angket yang telah tersusungdenjumlah pertanyaan

sebanyak 52 soal.

%3 Sugiyono,Metodologi Peneltian Kuantitatif Kualitatif dan RI& (Bandung: Alfabeta,
2010), hal. 142.

4 W. Gulo,Metodologi Penelitian(Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 122.

%5 M. Dalyonq Psikologi Pendidikan.. hal. 12.
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Tabel 1.5 Kisi-kisi instrumen yang diperlukan untakngukur cara belajar dan
prestasi belajar peserta didik SMP N 1 Bantul

'Independent ! Indikator ! Poin pertanyaan ! Noitem !
I Variable(X) ! ! ! !
| Cara belajar ! Membaca 11 Intensitas membaca?,314,5,6,7,8, dan 9 !

! I 2 Jenis bacaan 1 10,11,12,dan 13
! I 3 Kesukaan medda 14,15,16,17, dan 18

I Mencatat 11 Intensitas mencatatl9,20,21,22,23,24, dan 25!
! I2 Kebiasaan meatat 26, 27, dan 28

I Mengerjakan !l Intensitas mengerja ! !
kan 129,30, 31, 32, dan 33

I Tugas 12 Respon pada tugds4,35,36,37,38,39, dan 40!

! I3 Kebiasaan menme 41,42,43,44, 45,46,47

! I kan ! dan48 !

! 14 Usaha mengegjak ! 49,50, 51, dan 52

Metode Dokumentasi:

Metode ini merupakan salah satu metodologi peaglisosial.
Pada intinya metode dokumen adalah metode yangnakgn untuk
menelusuri data historis. Maksud dari pada mete@gpmpulan data ini
adalah untuk mengumpulkan data tentang sejaralageketak geografis,
visi dan misi, kualitas guru dan tenaga kependidjkjumlah peserta

didik, sarana prasarana dan lain-lain.

7. Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumersetout benar
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalaraliian ini dilakukan
uji validitas internal, yang nantinya tercapai dfsalderdapat kesesuaian
antara bagian-bagian instrumen dengan instrumemarase&eseluruhan,

sehingga menghasilkan sebuah instrumen yang tigeilyimpang dari fungsi
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instrumen® Pengujian validitas dilakukan dengan menggunaleamigkatan
korelasi person. Untuk menentukan apakah sebuahditgratakan valid atau
tidak ditentukan berdasarkan nilai angka signifsiaya dengan ketentuan
jika o < 0,05 maka instrumen dikatakan valid sedangkamoji> 0,05 maka
berarti instrumen tidak valid. Di sisi lain instrumeang reliabel berarti
instrumen tersebut tepat dan konsisten untuk mengsdsuatu yang diukur.
Berkaitan dengan kriteria yang digunakan untuk re&dgui reliabilitas,
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa secara gasssrbada dua jenis
reliabilitas, yaitu reliabilitas internal dan rddiitas eksternal. Dalam
penelitian ini, akan diuji reliabilitas internal iyg diperoleh dengan cara
menganalisis data dari satu kali pengetesan. Uibittas dilakukan dengan
menggunakan teknikronbach alphadengan nilai konstanta 0,60 dimana
instrumen dikatakameliable apabila diperoleh nilacronbach alphalebih
besar dari konstanta (0,60)Uji validitas dan reliabilite® dilakukan dengan
software SPSS versi 16 terhadap butir-butir pertanyaan yardppat pada
kuesioner untuk masing-masing faktor hasilnya ddsébagai berikut :
a. Membaca
Hasil uji validitas untuk variabel membaca yanglierdari 18
butir pertanyaan diketahui semuanya valid karenaadpga angka
signifikansinya 0,00 yang berarti lebih kecil dard5. Sedangkan hasil

uji reliabilitas untuk variabel membaca diketaherinyata uji reliabilitas

56 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2010 ), hal. 72.

7 V. Wiratno Sujarweni, Poly EndaryantStatistika Untuk Penelitian(Yogyakarta:
Graha llmu, 2012) Hal. 100

% Hasil olah data terkait uji validitas dan reliéhié secara lengkap bisa dilihat pada
halaman lampiran
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menunjukkan bahwa koefisiearonbach’s alphasebesar 0,785 yang
lebih besar dari 0,60. ini menunjukkan bahwa iteemipertanyaan yang
telah disusumeliable dalam mengukur variabel membaca.
Mencatat

Hasil uji validitas untuk variabel mencatat yangdie dari 10
butir pertanyaan adalah smuanya valid. Karena Kesepuluh butir
pertanyaan yang ada semuanya memiliki angka gigmi$i 0,00 yang
mana itu berarti lebih kecil dari 0,05. Sehinggaukén pertanyaan
tersebut semuanya digunakan. Sedangkan uji réfgebiintuk variabel
mencatat diketahui koefisiasronbach’s alphasebesar 0,655 yang lebih
besar dari 0,60. ini menunjukkan bahwa item-itentgmgiaan yang telah
disusunreliable dalam mengukur variabel mencatat.
Mengerjakan Tugas

Hasil uji validitas untuk variabel mengerjakan tsigeng terdiri
dari 21 butir pertanyaan diketahui bahwa dari 2itapgyaan terkait
mengerjakan tugas, diketahui ada 2 soal pertanyaag tidak valid
yaitu soal no 11 dan 16 karena besar angka sgn#inya lebih besar
dari 0,05. Kemudian pertanyaan yang tidak validdbut dihilangkan,
sehingga total pertanyaan untuk mengerjakan tudalata 19 butir. Dan
hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa koefisieronbach’s alpha
sebesar 0.723 yang lebih besar dari 0.60. ini njakkan bahwa item-
item pertanyaan yang telah disusualiable dalam mengukur variabel

mengerjakan tugas.
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8. Metode Analisa Data Kuantitatif

Untuk menjawab rumusan dalam penelitian ini akanmigan teknik
analisis deskriptif dan analisis inferensial. Téhanalisa ini didasarkan pada
modul analisa statistik yang dipergunakan oleh Piillips dalam Metode
Penelitian Sosidf? Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan garaba
umum dan karakteristik data yang telah diperoletgda bantuan tabel silang
(crosstab}y Teknik analisis yang digunakan yaitu:
a. Frekuens dan Persentase

Frekuensi dan persentase berguna untuk menggambarka
karakteristik sampel, pesebaran data yang dipeadehapangan terkait
independen dan dependen variabel. “Tabel distrifnekiuensi dibuat
bertujuan agar data sampel tersebut lebih mudahaifi oleh pihak lain
yang berkepentingan dengan data ffui"Hingga pada akhirnya
digunakan untuk menggeneralisirkan temuan terhpdpplasi.

b. Tabel Silang (Crosstabs)

Tehnik crosstabs digunakan untuk “menampilkan hghaondi
antara dua variabel atau lebili’sehingga nantinya dapat mengetahui
pola hubungan antara subfaktor independen terhédpr dependen
berdasarkan perbandingan distribusi frekuensi e@aseptase.

Sementara itu, metode analisis inferensial yangrdigan yaitu :

% Maggie Walter(ed)'Analysing Quantitative Data”, in Social ResearcteMods : an
AustralianPerspective,(Oxford : Oxford Uni Press, 2006), hal. 281-305

0 Algifari, Statistika Deskriptif Plus Untuk Ekonomi dan Bisii¥ogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2010), hal.20

" Nina Setyaningsih (edPengolahan Data Statistik dengan SPSS,1@4karta:
Salemba Infotek, 2009) hal.172
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c. Uji Korelas Multivariat

Teknik “Uji korelasi multivariat adalah suatu amsadi parametik
yang digunakan untuk menguji korelasi linier antsaitu variabel terikat
(Y) dengan sekelompok variabel bebas (X) sebagaiuskasatuan
variabel’’> Dalam hal ini uji korelasi multivariat digunakan tuk
melihat apakah pola hubungan subfaktor cara belaag terdiri dari
membaca, mencatat, mengerjakan tugas berkoreddsadap faktor
prestasi belajar signifikan atau tidak..Berikut laaketentuan dasar
pengambilan keputusan :
1). Jika angka signifikan lebih kecil dari 0.05lpaangka kepercayaan
95% maka terdapat hubungan yang signifikan.
2). Jika angka signifikan lebih besar dari 0,08gangka kepercayaan
95% maka tidak ungan yang signifikan.

Mengenai besarnya koefisien korelasi dapat dikaitlego seperti
apa yang terlihat pada table berikut :

Tabel 1.6 Koefisien Korelasi

I Interval Korelas ! Tingkat Hubungan !

I 0,00-0,20 Sangat Rendah !
' 0,21-0,40 Rendah !
! 041-0,70 Sedang !
I 0,71-0,90 Kuat !

! 0,91-1,00 Sangat Kuat !

2 Tulus WinarsunuStatistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikéalang:
UMM Press, 2007), hal. 240
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d. Model Analisa Regresi Linier
“Regresi linier mengestimasi besarnya koefisienfik@n yang
dihasilkan dari persamaan yang dibuat linier, yanglibatkan satu
variabel bebas, untuk digunakan sebagai alat mwediksarnya nilai
variabel tergantung® Dalam hal ini untuk mengetahui apakah faktor
cara belajar yang terdiri dari membaca, mencatatrdengerjakan tugas
berpengaruh dengan prestasi belajar PAI peserta didi

Fungsi persamaan yang digunakan untuk analisisadalah
sebagai berikut:

Y=a+hXi+ X+ bXs+e
Dimana:

Y = Prestasi belajar

a = Konstanta

bl, b2, b3, b4 = Koefisien regresi
X1 = Membaca

X, = Mencatat

X3 = Mengerjakan Tugas

Kemudian, untuk menguji keempat hipotesa yang telah
dipaparkan di atas apakah Ha diterima atau ditol&&n adilihat
berdasarkan besarnya angka signifikan yang terdigamoutput table
hasil perhitungan regresi linier dengan dasar ketansebagai berikut :

1). Jika besarnya nilai angka signifikan lebih kelzEri 0.05 pada taraf
kepercayaan 95% (R < 0.05), maka HO ditolak dan siatia.
2). Jika besarnya nilai angka signifikan lebih Ibedai 0.05 pada taraf

kepercayaan 95% (R > 0.05), maka Ha ditolak danitéoimha.

3 bid, hal 116
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Selanjutnya uji ANOVA Analysis of Varianceakan dilakukan untuk
melihat apakah secara bersama-sama membaca, medaatanengerjakan tugas
berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI pesetiie dengan dasar ketentuan
jika besarnya angka signifikan padatput tableANOVA lebih kecil dari 0.05
pada taraf kepercayaan kebenaran 95% maka bemdati pengaruh yang
signifikan, sedangkan jika angka signifikan lebiasér dari 0.05 pada taraf
kepercayaan 95% tidak ada pengaruh yang signifikaBedangkan untuk
mengetahui besarnya pengaruh cara belajar terhmadatasi belajar PAI peserta
didik dapat diketahui dengan melihat besarnya rileéfisien determinasi R
(RSquare) pada output tabé&lédel Summarydengan menggunakan SPSS.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran urkiiipsisni, maka
penulis perlu mengemukakan sistematika penulisapsskskripsi ini terdiri dari
empat bagian atau bab yang masing-masing dipaneajadi sub-sub bab yang

sistematis dan saling berkaitan sebagai berikut:

1. Bab 1 berisi tentang pendahuluan, pada bab ini yhipahas adalah latar
belakang masalah, untuk memberikan penjelasan apa menjadi dasar
akademik sehingga penelitian ini dilakukan. Kemodiamusan masalah
yang nantinya akan dijadikan sebagai embrio danelittan ini. Karena
dengan rumusan masalah maka penelitian ini akalm tetfokus, terkendali
dan dibatasi pada masalah tertentu, sehingga tidd&bar kemana-mana.
Selanjutnya tentang tujuan dan kegunaan peneliiatuk mengemukakan
pencapaian yang akan dibuat dalam penelitian datingaya penelitian ini

di kemudian hari. Dilanjutkan dengan tinjauan pkatayang dijadikan
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sebagai perbandingan antara penelitian ini dengdoerbpa literatur dan
skripsi terdahulu yang sama pembahasannya. Kemddamutkan dengan
landasan teori, yang mana dalam landasan teormarnupakan bingkai
daripada penelitian yang akan dilakukan. Selanpuidalatunit of analisis
yang mengungkapkan tentang alasan penentuan tqrepelitian, beserta
variabel yang akan diteliti. Setelah itu mengenatadologi penelitian,
yang berisi tentang, metode penelitian yang dipakanentuan sampel,
metode pengolahan data, dan analisis data. Dan yawdhir yaitu
sistematika pembahasan, memuat penjelasan dark gpmobahasan pada
bab 1, bab Il, bab Ill, sampai bab IV.

Bab Il Gambaran umum SMP N 1 Pleret, Bantul Yogyakamag berisi
tentang letak geografis, sejarah, dan perkembarggiolah, struktur
organisasi, keadaan guru, kepala sekolah, siswanassadan prasarana
sekolah.

Bab Ill pembahasan, pada bab ini akan dikupas @degperinci, spesifik,
mendetail, dan mendalam mengenai korelasi cargabelan prestasi belajar
peserta didik SMP N 1 Pleret, Bantul Yogyakarta. Aiglyang kuat akan
memperkaya penelitian ini, oleh karena itu dihasspkiapat menjawab
semua pertanyaan dalam rumusan masalah yang ada.

Bab IV Penutup, disinilah penelitian yang telahakiilkan akan ditarik
kesimpulan, sehingga bisa terlihat kekurangan delebihan yang ada
untuk dijadikan perbaikan dan pengembangan sekdélahsusnya dalam
bidang kurikulum. Pada bab ini juga memuat daftsstgka dan lampiran-

lampiran yang dipakai untuk memperkuat penelitran i
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BAB IV
PENUTUP
A. Smpulan
Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan pald@ebelumnya dan
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukeh penulis di SMP N 1 Pleret,
Bantul Yogyakarta yang mengkaji tentang Korelasiaentcara belajar dan

prestasi belajar PAI peserta didik, dapat disimaualgebagai berikut:

a. Membaca dan mengerjakan tugas merupakan indikagorg yterbukti
berkorelasi dengan prestasi belajar PAI peserilt dehgan angka signifikan
di bawah 0.05¢( < 0.05)
b. Kontribusi cara belajar terhadap prestasi belajr peserta didik adalah
sebesar 12%.
B. Saran
Berdasarkan simpulan tersebut di atas, maka pensitnberikan saran
kepada:
a. Peserta didik, agar memperbanyak membaca daniberiahgerjakan tugas
sekolah.
b. Guru, agar menyampaikan mata pelajaran dengan pstatefnembaca dan
memberikan tugas sekolah kepada peserta didik.
c. Orang tua, selalu mengingatkan anaknya untuk giatmbmaea dan

mengerjakan tugas sekolah.
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